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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Bimbingan Agama  Ustadz Santri 

Pendorong 1. Metode apa yang 

digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an 

untuk santri Laki-laki? 

2. Bagaimana cara Ustadz 

memotivasi santri dalam 

menghapal Al-Qur’an? 

3. Apa saja strategi yang 

Ustadz lakukan agar 

santri tetap menghapal 

Al-Qur’an? 

4. Apakah metode 

bimbingan agama yang 

telah diterapan berhasil 

dalam mengurangi stress 

pada santri penghafal 

Al-Qur’an? 

1. Dalam menghafal 

Al-Qur’an metode 

seperti apa saja 

yang diterapkan 

oleh Ustadz? 

2. Bagaimana menurut 

anda metode 

tersebut? Apakah 

sesuai atau tidak? 

3. Apakah Ustadz 

memberikan 

bimbingan agama 

ketika anda tidak 

dapat menghapal 

Al-Qur’an? 

Pemantap 1. Dalam bimbingan 

agama, bagaimana 

Ustadz menjadi 

pemantap (stabilisator) 

yang membantu santri 

agar tetap teguh dalam 

keyakinan dan ajaran 

agama saat mereka 

menghadapi tantangan 

dan stres dalam hafalan 

Al-Qur'an? 

2. Apakah bimbingan 

tersebut berhasil 

mengatasi stress pada 

santri yag menghafal Al-

Qur’an? 

1. Apa saja yang 

dilakukan Ustad 

dalam membantu 

santri agar dapat 

menghapal Al-

Qur’an dan 

mengatasi stress 

saat menghafal AL-

Qur’an? 

2. Bagaimana 

pendapat anda 

dengan metode 

yang diterapkan oeh 

ustadz tersebut? 

Pengarah 1. Bagaimana Ustadz 

menjadi penggerak 

(dinamisator) yang 

mendorong santri untuk 

mencapai tujuan-tujuan 

dalam menghafal Al-

Qur’an? 

2. Apakah bimbingan 

tersebut berhasil 

1. Apa saja yang 

dilakukan Ustad 

dalam membantu 

santri agar dapat 

menghapal Al-

Qur’an dan 

mengatasi stress 

saat menghafal AL-

Qur’an? 
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mengatasi stress pada 

santri yag menghafal Al-

Qur’an? 

2. Bagaimana 

pendapat anda 

dengan metode 

yang diterapkan oeh 

ustadz tersebut? 

Stress Beban 1. Apakah terdapat beban 

santri dalam menghapal 

Al-Qur’an? 

2. Bagaimana cara Ustadz 

dalam mengatasi beban 

santri dalam menghapal 

Al-Qur’an?  

3. Apa strategi atau metode 

khusus yang Ustadz 

terapkan dalam 

bimbingan agama untuk 

membantu santri 

mengatasi beban hafalan 

yang terlalu berat? 

4. Bagaimana hasil strategi 

atau metode tersebut 

dalam mengatasi beban 

hafalan santri? 

1. Apa saja yang 

menjadi beban 

dalam menghapal 

Al-Qur’an? 

2. Apa jenis beban 

yang sering 

membuat Anda 

merasa stres dalam 

menghafal Al-

Qur'an. 
3. Bagaimana Anda 

mengatasi beban 

tersebut? 
4. Apakah ada peran 

Ustadz ketika 

mengatasi Beban 

dalam menghapal 

Al-Qur’an? 
Lingkungan 

dan 

Psikologis 

1. Sebagai seorang guru di 

Pesantren Darul Arafah, 

bagaimana Ustadz 

melihat lingkungan 

pesantren?  

2. Apakah ada faktor 

tertentu dalam 

lingkungan pesantren 

yang mungkin 

memengaruhi tingkat 

stres mereka? 

3. Apakah Ustadz 

mengamati adanya 

perubahan perilaku atau 

tingkat stres yang 

berbeda pada santri laki-

laki saat mereka berada 

di lingkungan pesantren 

dibandingkan dengan di 

luar pesantren? Jika ya, 

apa yang mungkin 

menjadi penyebabnya?  

4. Sebagai seorang 

pembimbing agama, apa 

langkah-langkah konkret 

yang Ustadz ambil atau 

sarankan kepada santri 

laki-laki untuk 

5. Bagaimana Anda 

merasakan 

lingkungan di 

Pesantren Darul 

Arafah 

memengaruhi 

tingkat stres Anda 

selama proses 

menghafal ayat-ayat 

Al-Qur'an?  

6. Apakah ada faktor 

tertentu dalam 

lingkungan 

pesantren yang 

membuat Anda 

merasa tertekan? 

7. Bagaimana Anda 

mengatasi tantangan 

yang muncul dari 

lingkungan 

pesantren yang 

mungkin dapat 

meningkatkan 

tingkat stres Anda 
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membantu mereka 

mengatasi stres yang 

mungkin timbul akibat 

faktor lingkungan di 

Pesantren Darul Arafah? 

saat menghafal Al-

Qur'an? 

8. Apakah ada aspek-

aspek tertentu 

dalam lingkungan 

Pesantren Darul 

Arafah yang 

menurut Anda dapat 

memberikan 

dukungan dalam 

mengurangi stres 

selama proses 

penghafalan Al-

Qur'an? 

Biologis 1. Apakah latar belakang 

keluarga santri dapat 

memengaruhi tingkat 

stres mereka dalam 

menghafal ayat-ayat Al-

Qur'an? 

2. Apakah Ustadz 

memperhatikan dampak 

dari tekanan atau 

ekspektasi dari keluarga 

santri? Bagaimana 

Ustadz mendukung 

santri dalam mengelola 

tekanan ini?  

3. Sebagai seorang guru 

dan pembimbing agama, 

apa saran atau strategi 

yang Ustadz berikan 

kepada santri laki-laki 

untuk membantu mereka 

mengatasi stres yang 

mungkin timbul akibat 

faktor biologis terkait 

dengan keluarga 

mereka?  

1. Bagaimana latar 

belakang keluarga 

Anda, terutama 

terkait dengan 

penghapalan Al-

Qur'an, 

memengaruhi 

tingkat stres Anda 

dalam menghafal 

ayat-ayat Al-

Qur'an? 

2. Apakah ada 

ekspektasi atau 

tekanan dari 

keluarga Anda 

terkait dengan 

penghafalan Al-

Qur'an yang 

mungkin 

memengaruhi 

tingkat stres Anda? 

Bagaimana Anda 

menangani tekanan 

tersebut? 

3. Bagaimana peran 

dan dukungan 

keluarga Anda 

dalam membantu 

Anda mengurangi 

stres dan 

meningkatkan 

performa Anda 

dalam menghafal 
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Al-Qur'an? 

 Kognitif 1. Bagaimana Ustadz 

melihat dampak stres 

kognitif pada santri laki-

laki yang sedang 

menghafal ayat-ayat Al-

Qur'an, seperti kesulitan 

dalam mengingat, 

memahami makna, atau 

menjaga kualitas hafalan 

mereka? 

2. Apakah Ustadz melihat 

perbedaan dalam tingkat 

stres kognitif antara 

santri yang berbeda? 

Apa yang Ustadz 

lakukan untuk 

membantu mereka 

mengatasi kesulitan ini?   

3. Sebagai pembimbing 

agama, apakah Ustadz 

menerapkan metode 

khusus atau memberikan 

nasihat tertentu kepada 

santri laki-laki untuk 

membantu mereka 

mengurangi stres 

kognitif saat menghafal 

Al-Qur'an? Jika ya, apa 

metode atau nasihat 

tersebut? 

 

1. Bagaimana Anda 

mengelola stres 

yang muncul akibat 

tuntutan kognitif 

dalam menghafal 

ayat-ayat Al-Qur'an, 

seperti mengingat 

dengan tepat, 

memahami 

maknanya, dan 

menjaga kualitas 

hafalan Anda? 

2. Apakah Anda 

memiliki strategi 

khusus untuk 

mengatasi perasaan 

cemas atau tidak 

percaya diri saat 

Anda merasa sulit 

untuk mengingat 

atau memahami 

ayat-ayat Al-Qur'an 

tertentu? 

3. Bagaimana Anda 

menilai pengaruh 

bimbingan agama 

dalam membantu 

Anda mengatasi 

stres yang timbul 

akibat tuntutan 

kognitif dalam 

menghafal Al-

Qur'an? Apakah ada 

metode atau nasihat 

khusus yang 

membantu Anda 

dalam hal ini? 
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Nama: Ustadz Taufik 

Sebagai: Informan 

Pertanyaan Jawaban 

Metode apa yang digunakan dalam menghafal 

Al-Qur’an untuk santri Laki-laki? 

Di tahap awal penghafalan Al-Qur'an, para 

santri yang saya bimbing diberi pemahaman 

yang sangat penting, yaitu tentang arti 

mendalam dari menata niat dan memperkuat 

komitmen dalam perjalanan panjang 

menghafal Al-Qur'an. Mereka diajarkan 

betapa esensialnya memiliki niat yang tulus 

dan menghafal Al-Qur'an semata-mata karena 

Allah. Niat yang jujur dan tulus ini menjadi 

landasan yang kuat, menjaga hati dan 

semangat mereka tetap terpacu, bahkan ketika 

dihadapkan pada godaan, tantangan, atau 

permasalahan yang mungkin muncul selama 

proses penghafalan.” 

Bagaimana cara Ustadz memotivasi santri 

dalam menghapal Al-Qur’an? 

Pentingnya niat yang benar ini adalah karena 

niat yang lurus, yaitu menghafal Al-Qur'an 

karena Allah, akan menjadikan hati terus 

terpenuhi motivasi. Niat yang tulus 

membangun kesadaran bahwa penghafalan Al- 

Qur'an adalah bentuk pengabdian kepada Sang 

Pencipta, dan ini adalah panggilan suci yang 

melebihi keinginan untuk popularitas atau 

harta dunia. Dengan niat yang benar, santri 

akan menemukan keteguhan batin yang 

menguatkan mereka untuk mengatasi 

kejenuhan, hambatan, dan tantangan yang 

mungkin muncul dalam perjalanan mereka. Di 

sisi lain, jika niatnya tidak murni, misalnya 

karena dorongan untuk mencari popularitas 

atau kekayaan dunia, maka santri dapat 

menjadi ragu-ragu pada saat tertentu. Niat 

yang kurang tulus akan membuat penghafal Al-

Qur'an lebih rentan terhadap keraguan dan 

perubahan    suasana    hati    ketika    mereka 

menghadapi tantangan atau kesulitan dalam 
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 penghafalan. Dengan demikian, niat yang 

benar dan tulus adalah landasan yang sangat 

penting dalam perjalanan menghafal Al- 

Qur'an. Ini bukan sekadar tentang penghafalan 

kata demi kata, tetapi juga tentang 

pembentukan karakter dan kesadaran spiritual 

yang mendalam. Ketika niat adalah menghafal 

Al-Qur'an karena Allah, maka setiap langkah 

dalam perjalanan penghafalan akan menjadi 

ibadah, dan setiap kesulitan akan menjadi 

peluang untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Bagaimana Anda membantu para santri dalam 

mengatasi tantangan seperti kelelahan, beban 

pikiran, sakit, kesibukan, atau godaan untuk 

menjaga konsistensi (istiqomah) dalam proses 

belajar dan menghafal Al-Qur'an? 

“Setelah menetapkan niat yang tulus, langkah 

selanjutnya adalah mengarahkan para santri 

tentang betapa pentingnya untuk memiliki 

istiqomah, yaitu konsistensi dan stabilitas 

dalam proses belajar dan menghafal Al- 

Qur'an. Istiqomah merupakan unsur kunci 

yang sangat penting dalam menghafal Al- 

Qur'an, meskipun tidak semua penghafal Al- 

Qur'an mampu mempraktikkannya dengan 

baik. Banyak tantangan yang sering 

menghalangi konsistensi ini, seperti kelelahan, 

beban pikiran yang banyak, sakit, kesibukan, 

atau godaan untuk beralih ke aktivitas lain 

pada saat seharusnya mereka harus mendalami 

Al-Qur'an. 

Bagaimana metode dan pendekatan teknis 

yang Anda ajarkan kepada para santri 

membantu mereka dalam merangkai lafadz 

demi lafadz dalam proses penghafalan Al- 

Qur'an, merawat hafalan yang sudah ada, 

menguatkan hafalan baru, dan menambah 

hafalan dengan cara yang efektif? 

“Selanjutnya, santri diberikan pengetahuan 

dan keterampilan teknis dalam menghafal. 

Mereka diajarkan bagaimana merangkai lafadz 

demi lafadz ketika memulai proses 

penghafalan Al-Qur'an. Selain itu, mereka 

diberikan wawasan tentang cara merawat dan 

menjaga hafalan yang sudah ada, menguatkan 

hafalan baru, dan menambah hafalan dengan 

cara yang efektif. Ketika mereka mendekati 

halaman-halaman yang dianggap sulit, sering 

kali mereka diberi peringatan untuk 

mempersiapkan diri dengan lebih baik, 

sehingga mereka bisa menghadapi tantangan 

tersebut dengan lebih percaya diri.” 

Bagaimana penggunaan coretan tanda dengan “Selain itu, para santri juga diajarkan untuk 
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pensil pada lafadz atau ayat yang dianggap 

sulit atau sering salah membantu para santri 

dalam mengidentifikasi area di mana mereka 

perlu lebih berlatih dan memperbaiki 

kesalahan mereka dalam penghafalan Al- 

Qur'an? 

selalu memberikan coretan tanda dengan 

pensil pada lafadz atau ayat yang dianggap 

sulit atau sering salah. Ini adalah cara praktis 

untuk memberikan peringatan kepada diri 

sendiri agar lebih berhati-hati dan fokus pada 

bagian yang memerlukan perbaikan. Hal ini 

membantu mereka untuk memahami di mana 

mereka perlu lebih berlatih dan memperbaiki 

kesalahan mereka. Dengan pendekatan ini, 

para santri diberi pelatihan yang 

komprehensif, yang mencakup aspek motivasi, 

teknik penghafalan, dan strategi pemeliharaan 

hafalan. Semua ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa mereka tidak hanya 

menghafal Al-Qur'an dengan baik, tetapi juga 

mampu menjaga hafalan mereka dengan 

konsistensi dan kualitas yang baik selama 

perjalanan mereka.” 

Bagaimana proses setoran hafalan Al-Qur'an 

yang rutin diadakan pada jadwal pagi dan sore 

membantu para santri dalam meningkatkan 

kemajuan dan ketepatan hafalan mereka, serta 

bagaimana momen ini berkontribusi dalam 

pengawasan dan bimbingan dari ustadz? 

“Proses setoran hafalan Al-Qur'an di Pondok 

Pesantren Darularafah memiliki jadwal yang 

telah ditetapkan, yaitu pada pukul 06.00 WIB 

dan 20.00 WIB. Para santri, sebagai persiapan, 

secara rutin mempersiapkan hafalan Al-Qur'an 

mereka sebelum kedatangan ustadz pada 

waktu tersebut. Ketika ustadz hadir, mereka 

langsung bersiap-siap untuk melakukan 

setoran hafalan di hadapan ustadz. Setoran 

hafalan di Pondok Pesantren Darularafah 

dilaksanakan dengan mengikutsertakan semua 

santri, dengan format bergantian. Satu per 

satu, santri maju di depan ustadz untuk 

melakukan setoran hafalan tambahan. 

Biasanya, sesi setoran tambahan ini dilakukan 

pada pagi hari. Ini adalah momen di mana 

setiap santri memiliki kesempatan untuk 

menunjukkan kemajuan dan ketepatan hafalan 

mereka kepada ustadz.” 

Bagaimana sesi setoran malam yang berfokus 

pada tahap bermurojaah membantu para santri 

dalam memperdalam dan memperbaiki hafalan 

mereka, serta bagaimana peran sesi setoran 

malam ini dalam memastikan bahwa santri 

“Selain sesi setoran tambahan pagi, ada juga 

setoran malam (setoran kedua) yang memiliki 

tujuan yang sedikit berbeda. Setoran malam 

lebih fokus pada tahap bermurojaah, yaitu 

mengulang hafalan yang telah mereka pelajari. 
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benar-benar menguasai ayat-ayat Al-Qur'an 

dengan baik? 

Dalam sesi ini, santri memiliki kesempatan 

untuk memperdalam dan memperbaiki hafalan 

mereka. Ini adalah saat ketika mereka 

menggali kembali hafalan mereka untuk 

memastikan bahwa mereka benar-benar 

menguasai ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik. 

Kedua sesi setoran ini memiliki peran penting 

dalam pengawasan dan pengembangan hafalan 

Al-Qur'an santri. Dengan disiplin dan kerja 

keras, proses setoran ini membantu santri 

untuk mencapai tingkat keahlian yang lebih 

tinggi dalam menghafal Al-Qur'an.” 

Bagaimana pendekatan Anda dalam 

menjelaskan makna dan kedalaman ayat-ayat 

Al-Qur'an kepada para santri membantu 

mereka merasa lebih terhubung dengan Al- 

Qur'an dan memahami bahwa teks suci ini 

adalah panduan hidup yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“Sebagai seorang ustadz, saya memahami 

bahwa untuk memotivasi santri dalam 

penghafalan Al-Qur'an, penting untuk 

membantu mereka memahami makna dan 

kedalaman ayat-ayat yang mereka hafal. Saya 

seringkali mengambil kesempatan untuk 

menjelaskan makna dari ayat-ayat yang 

sedang mereka pelajari. Saya membagikan 

pengetahuan tentang pesan-pesan dan nilai- 

nilai yang terkandung dalam teks suci ini. Saat 

menjelaskan arti dan kedalaman ayat-ayat Al- 

Qur'an, saya berusaha menjadikan koneksi 

antara santri dan teks tersebut lebih personal. 

Saya mengilustrasikan bagaimana pesan-pesan 

dalam ayat-ayat tersebut relevan dalam 

kehidupan sehari-hari dan bagaimana mereka 

dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

mereka. Dengan demikian, santri merasa lebih 

terhubung dengan Al-Qur'an, karena mereka 

memahami bahwa teks suci ini bukan hanya 

bacaan ritual, tetapi juga panduan hidup yang 

relevan.” 

Bagaimana penggunaan kisah-kisah inspiratif 

dari tokoh-tokoh dalam Al-Qur'an, seperti 

Nabi Ibrahim, Nabi Musa, atau Nabi 

Muhammad, membantu dalam menjadikan 

penghafalan Al-Qur'an sebagai perjalanan 

yang mendalam, dan bagaimana kisah-kisah 

ini menginspirasi dan memotivasi para santri 

dalam penghafalan Al-Qur'an? 

“Selain itu, saya membagikan kisah-kisah 

inspiratif dari Al-Qur'an. Saya menyoroti 

kisah-kisah tokoh-tokoh yang menghadapi 

tantangan dan cobaan dalam hidup mereka, 

tetapi dengan keyakinan dan keteguhan dalam 

Al-Qur'an, mereka berhasil mengatasi segala 

kesulitan. Saya mengilhami santri dengan 

kisah-kisah seperti kisah Nabi Ibrahim, Nabi 

Musa, atau Nabi Muhammad, yang semangat 
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 dan dedikasinya terhadap Al-Qur'an membawa 

perubahan besar dalam sejarah. Dengan 

pendekatan ini, saya berusaha untuk 

menjadikan Al-Qur'an lebih hidup dan 

bermakna bagi santri. Saya ingin mereka 

merasa bahwa penghafalan Al-Qur'an bukan 

hanya sekadar tugas, melainkan sebuah 

perjalanan yang mendalam, yang 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang agama 

dan hidup. Dengan pemahaman ini, mereka 

merasa lebih terhubung dan termotivasi untuk 

terus berjuang dalam penghafalan Al-Qur'an.” 

Bagaimana peran Anda dalam memantau 

kemajuan hafalan santri dan memberikan 

umpan balik positif secara langsung 

membantu dalam menjaga koneksi yang erat 

dengan mereka, serta dalam memotivasi 

mereka untuk terus berusaha dalam proses 

penghafalan Al-Qur'an? 

“Sebagai seorang ustadz, saya menjalankan 

peran sebagai pembimbing dengan pendekatan 

yang sangat personal terhadap setiap santri 

dalam proses penghafalan Al-Qur'an. Saya 

merasa bahwa penting untuk memberikan 

dukungan yang kuat kepada mereka dan 

menjaga koneksi yang erat. Oleh karena itu, 

saya secara rutin memantau kemajuan hafalan 

santri. Saat melihat santri dalam sesi setoran 

atau ketika mereka membaca Al-Qur'an, saya 

dengan teliti memeriksa hafalan mereka. Saya 

mencatat perbaikan yang telah mereka lakukan 

dan memberikan umpan balik positif secara 

langsung. Saya sangat menekankan pujian atas 

kemajuan mereka, sekecil apapun itu, 

sehingga mereka merasa dihargai dan 

terdorong untuk terus berusaha.” 

Bagaimana pendekatan Anda dalam berbicara 

secara individu dengan santri, mendengarkan 

perasaan dan tantangan mereka, serta 

menjadikan diri Anda sebagai sumber 

dukungan dan bantuan, membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

penuh perhatian, serta menjaga semangat dan 

dedikasi santri dalam perjalanan penghafalan 

Al-Qur'an? 

“Selain memberikan umpan balik, saya juga 

sering berbicara dengan santri secara 

individual. Saya mendengarkan perasaan, 

kekhawatiran, dan tantangan yang mungkin 

mereka hadapi dalam penghafalan. Saya 

menjadikan diri saya sebagai seseorang yang 

dapat mereka percayai dan berbicara secara 

terbuka. Hal ini membantu menciptakan 

hubungan yang lebih dekat dan menguatkan 

ikatan antara ustadz dan santri. Saya juga 

bersedia mendengarkan kapan pun mereka 

membutuhkan    bimbingan    tambahan    atau 
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 nasihat dalam mengatasi kesulitan. Saya 

menjadikan diri saya sebagai sumber 

dukungan dan bantuan, yang selalu ada untuk 

membantu mereka melewati perjalanan ini. 

Dengan cara ini, saya menciptakan lingkungan 

yang mendukung dan penuh perhatian bagi 

santri. Mereka merasa bahwa ustadz mereka 

selalu ada di sana untuk mendukung mereka 

dalam penghafalan Al-Qur'an. Ini tidak hanya 

memotivasi mereka, tetapi juga membantu 

menjaga semangat dan dedikasi mereka dalam 

perjalanan penghafalan ini.” 

Bagaimana panduan yang terstruktur dan 

rencana yang Anda berikan kepada para santri, 

termasuk jumlah ayat atau halaman yang harus 

dihafal dalam satu waktu dan alokasi waktu 

harian, membantu mereka memiliki visi yang 

jelas tentang perjalanan penghafalan Al-Qur'an 

mereka, dan bagaimana hal ini berkontribusi 

dalam membimbing mereka dengan lebih 

efektif? 

“Dalam memberikan bimbingan kepada para 

santri, sebagai seorang ustadz, saya sangat 

memahami pentingnya memberikan arahan 

yang jelas dalam mengatasi beban penghafalan 

Al-Qur'an. Santri-satri saya diberi panduan 

yang terstruktur dan langkah demi langkah 

yang harus diikuti dalam proses penghafalan. 

Saya membantu para santri untuk 

merencanakan penghafalan mereka secara 

sistematis. Mereka diberi panduan tentang 

berapa banyak ayat atau halaman yang harus 

dihafal dalam satu waktu, berapa jam yang 

sebaiknya mereka alokasikan setiap hari, dan 

bagaimana cara membagi waktu untuk revisi 

dan setoran hafalan. Rencana yang terstruktur 

ini membantu santri untuk memiliki visi yang 

jelas tentang perjalanan mereka dalam 

menghafal Al-Qur'an.” 

Bagaimana panduan mengenai teknik 

penghafalan yang efektif dan manajemen 

waktu yang efisien yang Anda berikan kepada 

para santri membantu mereka dalam menjalani 

proses penghafalan Al-Qur'an dengan lebih 

baik, dan apa saja hasil yang telah terlihat dari 

penerapan panduan tersebut dalam perjalanan 

penghafalan mereka? 

“Saya juga memberikan arahan mengenai 

teknik penghafalan yang efektif. Santri 

diajarkan tentang cara merangkai lafadz demi 

lafadz, mengidentifikasi pola-pola yang 

membantu hafalan, dan cara memanfaatkan 

pemahaman tajwid untuk memudahkan 

penghafalan. Panduan teknis ini membantu 

mereka dalam menjalani proses penghafalan 

dengan lebih efisien. Selain itu saya 

memberikan arahan tentang manajemen waktu 

yang efektif dalam proses penghafalan. Ini 

termasuk bagaimana mengatur jadwal harian 
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 mereka, memprioritaskan waktu untuk 

penghafalan, revisi, serta waktu istirahat. Saya 

memberikan nasihat tentang cara menghindari 

pemborosan waktu dan berfokus pada 

penghafalan.” 

Bagaimana panduan dan dukungan psikologis 

yang Anda berikan kepada para santri dalam 

mengatasi stres, rasa cemas, dan perasaan 

tidak mampu dalam menghadapi beban 

penghafalan Al-Qur'an membantu mereka 

merasa lebih percaya diri dan termotivasi, dan 

bagaimana hal ini berkontribusi pada 

perjalanan penghafalan mereka? 

“Saya selalu mendorong santri untuk berbicara 

terbuka tentang kesulitan dan rasa terbebani 

yang mereka hadapi. Mereka diberi panduan 

tentang bagaimana mengatasi stres, rasa 

cemas, atau perasaan tidak mampu dalam 

menghadapi beban penghafalan. Saya 

memberikan dukungan psikologis dan 

bimbingan yang membantu mereka mengatasi 

perasaan negatif ini. Dengan memberikan 

panduan langkah demi langkah yang jelas, 

saya berharap para santri dapat merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi dalam mengatasi 

beban penghafalan Al-Qur'an yang mungkin 

terasa berat. Panduan ini menjadi kerangka 

kerja yang membantu mereka dalam menjalani 

perjalanan penghafalan dengan lebih 

terstruktur dan efisien.” 

 

 
INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama: Ustadz Taufik 

Sebagai: Fadhlulrahman 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana peran dan pengaruh seorang ustadz 

dalam memberikan perhatian, bimbingan 

teknis, dan dukungan moral sangat besar 

dalam perkembangan hafalan Anda, dan 

bagaimana Anda berharap dapat menjaga 

semangat dan motivasi dalam perjalanan 

penghafalan Al-Qur'an? 

“Pengaruh seorang ustadz dalam proses 

penghafalan Al-Qur'an bagi saya sangatlah 

besar. Ketika ustadz tidak memberikan 

perhatian yang cukup kepada saya, hafalan 

saya cenderung menjadi berantakan dan tidak 

terorganisir. Selain itu, semangat saya dalam 

menghafal Al-Qur'an bisa merosot atau 

bahkan hilang sama sekali, karena kurangnya 

interaksi yang diperlukan antara saya dengan 

ustadz. Ustadz berperan sebagai pengarah dan 

motivator utama bagi saya dalam perjalanan 

saya   menghafal   Al-Qur'an.   Mereka   tidak 

hanya memberikan bimbingan teknis dalam 

proses penghafalan, tetapi juga memberikan 



80  

 

 
 

 dukungan moral yang sangat saya perlukan. 

Ketika ustadz tidak memberikan perhatian 

yang cukup, saya mungkin merasa terabaikan 

dan kurang termotivasi. Hal ini bisa 

mengakibatkan penurunan semangat dan 

kemungkinan besar menghambat 

perkembangan hafalan saya.” 

Bagaimana interaksi dan komunikasi yang 

teratur antara Anda dan ustadz membantu 

Anda dalam mengevaluasi dan memperbaiki 

hafalan Al-Qur'an, dan dalam hal ini, 

bagaimana peran serta dampak perhatian serta 

bimbingan ustadz terhadap keseluruhan 

pengalaman dan hasil penghafalan Al-Qur'an 

Anda? 

Selain itu, interaksi antara saya dan ustadz 

adalah cara yang efektif untuk menilai 

kemajuan hafalan saya, mengidentifikasi 

kesalahan, dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Ketika komunikasi ini 

terputus, saya mungkin merasa 

kebingungan atau kesulitan dalam 

mengevaluasi dan memperbaiki hafalan 

saya sendiri. Oleh karena itu, pentingnya 

peran ustadz dalam memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang teratur 

tidak dapat diremehkan dalam memastikan 

kesuksesan penghafalan Al-Qur'an bagi 

saya. Dalam intinya, keterlibatan dan 

perhatian yang diberikan oleh seorang 

ustadz memiliki dampak yang sangat besar 

terhadap keseluruhan pengalaman dan 

hasil penghafalan Al-Qur'an saya. Ini 

bukan sekadar proses teknis, melainkan 

juga interaksi yang penuh makna dan 

motivasi yang mendorong saya untuk 

meraih tujuan saya dengan tekun dan 

penuh semangat.” 
Bagaimana evaluasi harian dan mingguan 

yang dilakukan oleh ustadz membantu Anda 

dalam mengidentifikasi kesalahan yang perlu 

diperbaiki dan memberikan arahan yang 

spesifik, serta bagaimana peran pujian atas 

kemajuan, termasuk kemajuan kecil, dalam 

memberikan motivasi yang besar dalam 

perjalanan penghafalan Al-Qur'an Anda? 

“Dengan cara melakukan evaluasi baik harian 

maupun mingguan, ustadz memberikan arahan 

kepada kami, dalam rangka membantu kami 

menghafal Al-Qur'an. Evaluasi ini menjadi 

media penting bagi kami dalam menerima 

umpan balik tentang perkembangan hafalan 

kami. Kami merasa bahwa evaluasi ini bukan 

hanya sebagai alat pengukur kemampuan, 

tetapi juga sebagai sarana yang memotivasi 

dan menginspirasi kami dalam menghapal. 

Dalam evaluasi harian dan mingguan ini, kami 

diberi kesempatan untuk menunjukkan hafalan 

kami di hadapan ustadz. Hal ini 

memungkinkan ustadz untuk melihat 

perkembangan kami secara langsung, 

mengidentifikasi     kesalahan     yang     perlu 
diperbaiki,   dan   memberikan   arahan   yang 
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 spesifik. Seringkali, ustadz memberikan pujian 

atas kemajuan kami, bahkan jika itu adalah 

kemajuan kecil. Ini memberikan motivasi yang 

besar, karena kami merasa dihargai dan diberi 

dorongan untuk terus meningkatkan kualitas 
hafalan kami.” 

Bagaimana penggunaan evaluasi harian dan 

mingguan sebagai sarana pembelajaran dan 

motivasi, serta berbagi kisah-kisah inspiratif 

tentang tokoh-tokoh Al-Qur'an, membantu 

Anda dan para santri merasa dihargai, 

termotivasi, dan terinspirasi untuk terus 

mengembangkan hafalan Al-Qur'an dengan 

semangat yang tinggi? 

“Selain itu, evaluasi ini juga membantu 

menghilangkan rasa tertekan dalam menghafal 

Al-Qur'an. Kami tidak merasa bahwa evaluasi 

ini adalah alat untuk tekanan, tetapi sebagai 

sarana pembelajaran dan pengembangan. 

Kami melihatnya sebagai kesempatan untuk 

tumbuh dan memperbaiki hafalan kami. 

Dengan demikian, evaluasi ini menjadi 

motivator yang sangat efektif, karena kami 

merasa bahwa setiap usaha yang kami lakukan 

dihargai dan dibimbing dengan baik. Selama 

evaluasi harian dan mingguan, ustadz juga 

seringkali membagikan kisah-kisah inspiratif 

tentang tokoh-tokoh Al-Qur'an dan perjalanan 

penghafalan mereka. Ini tidak hanya 

memberikan wawasan tambahan tentang 

makna penghafalan Al-Qur'an, tetapi juga 

menginspirasi kami untuk mengejar tujuan 

kami dengan semangat yang tinggi. Dengan 

cara ini, evaluasi harian dan mingguan bukan 

hanya sebagai penilaian, melainkan juga 

sebagai sarana untuk membantu kami 

berkembang dan terus termotivasi dalam 

menghafal Al-Qur'an.” 

Bagaimana Anda mengatasi gangguan dari 

teman-teman sebaya dan lingkungan yang 

bising di pondok pesantren untuk tetap fokus 

pada penghafalan Al-Qur'an, dan apakah Anda 

memiliki strategi khusus dalam menciptakan 

lingkungan yang tenang dan kondusif untuk 

penghafalan? 

“Tantangan yang seringkali muncul adalah 

gangguan dari teman-teman sebaya saat proses 

penghafalan. Di lingkungan pondok pesantren, 

interaksi sosial adalah bagian yang tak 

terhindarkan. Kadang-kadang, teman-teman 

sebaya suka menggoda atau mengganggu saat 

saya sedang fokus pada penghafalan. Ini bisa 

membuat konsentrasi saya terganggu, dan saya 

perlu belajar untuk tetap fokus meskipun ada 

gangguan di sekitar. Masalah lain adalah 

lokasi penghafalan yang seringkali ramai dan 

bising. Di pondok pesantren, kami tinggal 

bersama dengan banyak santri lain, dan ruang 

belajar sering kali penuh sesak. Suara riuh dari 

teman-teman yang sedang belajar atau 

berinteraksi bisa membuat suasana jadi kurang 

kondusif. Ini menjadi tantangan tambahan 

karena saya perlu menciptakan lingkungan 
yang tenang dan fokus sendiri.” 

Bagaimana pemahaman yang diberikan oleh “Menurut pandangan saya, metode yang 
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ustadz mengenai makna dan konteks ayat-ayat 

Al-Qur'an membantu Anda dan para santri 

dalam menghadapi tekanan dengan lebih baik 

selama proses penghafalan, dan apakah ada 

contoh konkret yang dapat Anda berikan 

tentang bagaimana pemahaman ini telah 

mengubah pengalaman Anda dalam menghafal 

Al-Qur'an? 

diberikan oleh ustadz kami terkait pemahaman 

dan penjelasan Al-Qur'an sangat membantu 

kami, para santri penghafal Al-Qur'an. 

Terutama, metode ini memberikan kami 

pemahaman yang lebih mendalam tentang ayat 

Al-Qur'an, yang pada gilirannya mengurangi 

rasa stres yang kami alami selama proses 

penghafalan. Ketika kami hanya menghafal 

tanpa memahami makna dan konteks ayat-ayat 

yang kami pelajari, seringkali kami merasa 

bingung dan tertekan. Namun, dengan metode 

ini, kami belajar untuk merenungkan dan 

memahami pesan-pesan agama dalam Al- 

Qur'an. Ini memberikan kami rasa ketenangan 

dan kepuasan batin karena kami mulai 

memahami mengapa kami melakukan 

penghafalan ini. Dengan demikian, 

pemahaman yang diberikan oleh ustadz 

mengubah pengalaman kami dalam 

penghafalan Al-Qur'an. Kami merasa lebih 

terhubung dengan isi Al-Qur'an dan 

memahami mengapa kami melakukannya. Ini 

membantu kami menghadapi tekanan dengan 

lebih baik, karena kami tahu bahwa tujuan 

kami bukan hanya sekadar menghafal, tetapi 

juga memahami ajaran agama yang berharga 

ini. 
 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama: Ahmad Wildansyah 

Sebagai: Informan 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana bimbingan, arahan, dan motivasi 

yang Anda terima dari ustadz membantu Anda 

dalam mengurangi stres, ketidakpastian, dan 

kebosanan selama proses penghafalan Al- 

Qur'an, serta bagaimana dukungan moral dan 

inspirasi dari ustadz membantu Anda tetap 

fokus pada tujuan Anda, terutama dalam 

menghadapi tantangan yang sulit? 

“Dengan memberikan bimbingan, arahan, dan 

motivasi, serta berinteraksi dengan saya, saya 

merasa lebih tenang dan termotivasi dalam 

mengatasi rasa stres dan kebosanan, serta 

meningkatkan kualitas hapalan saya. Metode 

ini sangat efektif dalam membantu saya 

mengatasi stres selama proses penghafalan Al- 

Qur'an. Melalui bimbingan dan arahan yang 

saya terima, saya merasa memiliki pedoman 

yang jelas dalam perjalanan penghafalan Al- 

Qur'an saya. Saya tidak merasa sendirian atau 

kebingungan, karena saya selalu mendapatkan 

petunjuk dan saran yang berharga. Hal ini 
membantu   saya   mengurangi   tekanan   dan 
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 ketidakpastian yang mungkin timbul selama 

proses penghafalan. Selain itu, motivasi yang 

saya terima sangat penting dalam menjaga 

semangat saya. Dukungan moral dan inspirasi 

dari ustadz membantu saya tetap fokus pada 

tujuan saya, yaitu menghafal Al-Qur'an 

dengan baik dan kualitas tinggi. Saya merasa 

termotivasi untuk terus berjuang, bahkan 

ketika menghadapi tantangan yang sulit. 

Bagaimana Anda mengatasi kesulitan dalam “Menghapal Al-Qur'an memang tidak 
menghafal ayat-ayat yang berisi kosa kata atau 
mufrodat yang belum pernah Anda temui 

sebelumnya, dan apakah ada strategi khusus 

yang Anda gunakan untuk memahami arti dan 

pengucapan yang benar dalam situasi seperti 

itu? 

selalu berjalan mulus, dan sebagai seorang 

santri, saya menghadapi beberapa 

tantangan yang membuat proses 

penghafalan terasa sulit. Salah satu 

tantangan yang sering saya alami adalah 
isi dari halaman yang berisi mufrodat atau 

 kosa kata yang jarang saya dengar 
 sebelumnya. Ketika saya menghadapi 
 ayat-ayat yang penuh dengan kata-kata 
 yang belum pernah saya temui 
 sebelumnya, saya merasa sangat kesulitan. 
 Saya perlu menghabiskan   waktu lebih 
 lama untuk memahami arti dan 
 pengucapan yang benar.” 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama: Abdul Karim 

Sebagai: Informan 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana interaksi penuh empati dan 

perhatian dari ustadz membantu Anda merasa 

lebih nyaman, dihargai, dan termotivasi dalam 

penghafalan Al-Qur'an, serta bagaimana hal 

ini berdampak pada kualitas penghafalan Anda 

dan pertumbuhan pribadi Anda sebagai 

individu? 

“Interaksi yang penuh empati dan 

perhatian dari ustadz juga membantu saya 

mengatasi stres dan kebosanan. Saya 

merasa didengar dan dipahami, yang 

membuat saya merasa lebih nyaman dan 

termotivasi untuk belajar. Hubungan yang 

erat antara ustadz dan saya menciptakan 

atmosfer yang positif di mana saya merasa 

diterima dan dihargai. Dengan pendekatan 

ini, saya merasa lebih bugar, termotivasi, 

dan memiliki kualitas penghafalan Al- 
Qur'an yang lebih baik. Metode ini tidak 
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 hanya mengurangi stres, tetapi juga 

memperkaya pengalaman penghafalan 

saya dan membantu saya tumbuh sebagai 

individu yang lebih baik.” 
Bagaimana Anda secara konkret mengatasi 

kesulitan dalam mengingat urutan ayat yang 

panjang atau banyak dalam sebuah halaman 

Al-Qur'an, dan bagaimana pentingnya 

pembicaraan dengan ustadz dan teman-teman 

serta motivasi diri sendiri dalam menjalani 

perjalanan penghafalan Al-Qur'an ini? 

“Terkadang saya menghadapi halaman dengan 

terlalu banyak ayat atau ayat-ayat yang 

panjang di dalamnya. Ini bisa membuat urutan 

ayat menjadi membingungkan dan saya 

seringkali kesulitan dalam mengingat urutan 

yang benar. Saya harus mencari cara yang 

efektif untuk mengatasi masalah ini dan 

memastikan hafalan saya tetap terstruktur. 

Semua tantangan ini adalah bagian dari 

perjalanan menghafal Al-Qur'an, dan saya 

telah belajar untuk mengatasi mereka. Saya 

berbicara dengan ustadz dan teman-teman 

untuk mencari solusi, dan saya terus 

memotivasi diri sendiri untuk tetap semangat 

dan tekun dalam menghadapi setiap kendala. 

Dalam perjalanan menghafal ini, saya juga 

belajar untuk bersabar dan bersyukur atas 

kemajuan yang saya capai, sekecil apapun 

itu.” 

Bagaimana Anda membantu para santri dalam 

mengatasi tantangan seperti kelelahan, beban 

pikiran, sakit, kesibukan, atau godaan untuk 

menjaga konsistensi (istiqomah) dalam proses 

belajar dan menghafal Al-Qur'an? 

“Setelah menetapkan niat yang tulus, langkah 

selanjutnya adalah mengarahkan para santri 

tentang betapa pentingnya untuk memiliki 

istiqomah, yaitu konsistensi dan stabilitas 

dalam proses belajar dan menghafal Al- 

Qur'an. Istiqomah merupakan unsur kunci 

yang sangat penting dalam menghafal Al- 

Qur'an, meskipun tidak semua penghafal Al- 

Qur'an mampu mempraktikkannya dengan 

baik. Banyak tantangan yang sering 

menghalangi konsistensi ini, seperti kelelahan, 

beban pikiran yang banyak, sakit, kesibukan, 

atau godaan untuk beralih ke aktivitas lain 

pada saat seharusnya mereka harus mendalami 

Al-Qur'an. 

Bagaimana Anda secara praktis 

mengintegrasikan penghafalan Al-Qur'an 

dengan ibadah harian Anda, dan apakah Anda 

memiliki contoh konkret tentang bagaimana 

dukungan spiritual dari ustadz membantu 

Anda merasa lebih dekat dengan Allah dan 

menjalankan ibadah dengan dedikasi yang 

tinggi? 

“Metode ini spiritual membantu saya 

menjalankan ibadah dengan lebih baik. Saya 

belajar cara mengintegrasikan penghafalan Al- 

Qur'an dengan ibadah harian saya, sehingga 

aktivitas penghafalan menjadi lebih bermakna 

dan terkait erat dengan praktik keagamaan 

saya. Ini memberi struktur dan tujuan yang 

jelas    dalam    kehidupan    sehari-hari    saya, 
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 mengurangi stres yang mungkin muncul saat 

saya dihadapkan pada tekanan dan target 

penghafalan yang tinggi. Dengan dukungan 

spiritual yang saya terima dari ustadz, saya 

merasa memiliki pedoman yang kuat dalam 

menjalani perjalanan penghafalan Al-Qur'an. 

Saya mengembangkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang nilai-nilai agama, merasa lebih 

dekat dengan Allah, dan menjalankan ibadah 

dengan dedikasi yang tinggi. Hal ini tidak 

hanya membantu mengurangi stres, tetapi juga 

memberikan makna yang mendalam pada 

perjalanan saya sebagai penghafal Al-Qur'an.” 
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